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Abstract: This study aims to improve elementary school
students’ numeracy skills through the implementation of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) model. Based on initial
diagnostics, fifth-grade students at SDN Campaka had an
average numeracy score of 51.85, with a learning completion
rate of only 22%. This research uses a Classroom Action
Research (CAR) design with two cycles, involving nine students.
The instruments used were numeracy tests and observation
sheets to monitor teacher and student activities. The results
showed significant improvement: teacher activity increased
from 88% (Cycle I) to 100% (Cycle I1), student activity rose from
69% to 87%, and students' average numeracy skills improved
from 51.85 (pre-cycle) to 83.33 (Cycle Il). Classical completion
also increased to 100%. The application of CTL proved effective
in developing students' numeracy skills in whole numbers.

Contextual Teaching and Learning, Numeracy Skills, Whole
Numbers, Elementary Mathematics

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan numerasi siswa sekolah dasar melalui
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL).
Berdasarkan hasil diagnosis awal, siswa kelas V SDN Campaka
memiliki skor numerasi rata-rata 51,85 dengan ketuntasan
belajar hanya 22%. Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus,
melibatkan sembilan siswa. Instrumen yang digunakan adalah
tes numerasi dan lembar observasi untuk memantau aktivitas
guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan: aktivitas guru meningkat dari 88% (Siklus I)
menjadi 100% (Siklus II), aktivitas siswa naik dari 69%
menjadi 87%, dan nilai rata-rata numerasi siswa meningkat
dari 51,85 (pra-siklus) menjadi 83,33 (Siklus II). Ketuntasan
belajar meningkat menjadi 100%. Penerapan CTL terbukti
efektif dalam mengembangkan keterampilan numerasi siswa
pada materi bilangan cacah.

Contextual Teaching and Learning, Kemampuan Numerasi,
Bilangan Cacah, Matematika SD
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi masa
depan yang kompeten, siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Arifin & Mu’id, 2024; Pare
& Sihotang, 2023). Salah satu keterampilan yang semakin dibutuhkan dalam dunia yang
terus berkembang adalah kemampuan numerasi (Mutaqin et al., 2023). Numerasi, yang
melibatkan pemahaman dan penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari,
menjadi dasar bagi penguasaan keterampilan akademik lainnya. Namun, hasil survei
internasional PISA 2022 menunjukkan bahwa capaian literasi matematika Indonesia masih
jauh dari harapan, dengan peringkat yang rendah dibandingkan negara-negara lain
(Kemendikbudristek, 2023; Herman et al, 2024). Hal ini mencerminkan lemahnya
penguasaan numerasi di tingkat nasional, yang berimbas pada kualitas pendidikan
matematika di Indonesia.

Di tingkat sekolah dasar, masalah ini juga tercermin dalam rendahnya hasil belajar
siswa. Di SDN Campaka, misalnya, siswa kelas V menunjukkan skor numerasi rata-rata yang
sangat rendah, yaitu 51,85, dengan tingkat ketuntasan belajar hanya mencapai 22%. Angka
ini sangat jauh dari standar yang diharapkan dalam pembelajaran matematika dasar.
Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan keterampilan numerasi
siswa, khususnya dalam memahami dan menguasai konsep-konsep dasar matematika yang
menjadi landasan untuk pembelajaran matematika yang lebih kompleks.

Numerasi bukan hanya berhubungan dengan penguasaan konsep matematika, tetapi
juga dengan kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Witono
& Hadi, 2025). Seiring dengan perkembangan zaman, keterampilan numerasi menjadi
semakin penting dalam kehidupan profesional, sosial, dan pribadi seseorang. Husna et al.
(2022) dan Sidiq et al. (2023) menyatakan bahwa penguasaan numerasi yang baik
memengaruhi kemampuan individu dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan
perencanaan, pengelolaan keuangan, serta analisis data. Oleh karena itu, penting bagi
pendidikan dasar untuk menanamkan keterampilan numerasi yang kuat kepada siswa
sebagai dasar pengembangan kemampuan lainnya.

Salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika dasar adalah bilangan
cacah. Bilangan cacah digunakan untuk menyatakan jumlah atau urutan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti jumlah benda, orang, atau waktu. Pemahaman yang baik tentang
bilangan cacah sangat penting sebagai pondasi bagi penguasaan konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks. Meskipun tampak sederhana, pemahaman yang kuat
tentang bilangan cacah menjadi landasan yang penting untuk pembelajaran matematika di
tingkat yang lebih tinggi. Namun, rendahnya capaian siswa dalam memahami materi
bilangan cacah menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual
(Rohmawati et al., 2025).

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika menjadi sangat penting
untuk membuat konsep-konsep yang diajarkan lebih relevan dan mudah dipahami oleh
siswa (Mutaqin et al., 2024). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah model
Contextual Teaching and Learning (CTL). Model CTL menekankan hubungan antara materi
ajar dan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga siswa tidak hanya belajar teori, tetapi
juga dapat melihat penerapan langsung dari konsep-konsep yang diajarkan. Dengan
pendekatan ini, siswa lebih mudah mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman
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sehari-hari mereka, sehingga lebih mudah memahami dan menerapkan konsep-konsep
tersebut (Nata, 2019).

CTL dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara
mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Silean et al., 2025;
Mu’'min et al., 2025). Melalui CTL, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, dan merefleksikan pembelajaran mereka. Pembelajaran berbasis konteks ini juga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa bahwa materi yang
dipelajari relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, penerapan model CTL
diharapkan dapat memperbaiki pemahaman konsep matematika siswa, khususnya dalam
materi bilangan cacah.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas model CTL dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Sastradiharja et al. (2020)
menemukan bahwa penggunaan CTL dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika,
sementara Siregar et al. (2024) melaporkan bahwa siswa yang belajar dengan model CTL
menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi. Susilawati (2024) juga mengungkapkan
bahwa model CTL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menghadapi masalah matematika. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih fokus
pada pemahaman konsep secara umum, sementara penelitian mengenai pengaruh CTL
terhadap numerasi bilangan cacah masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan
memfokuskan pada peningkatan keterampilan numerasi siswa pada materi bilangan cacah
melalui penerapan model CTL. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana penerapan CTL dapat meningkatkan aktivitas guru, keterlibatan siswa, dan
kemampuan numerasi siswa dalam materi bilangan cacah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, bagaimana
pelaksanaan aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan model CTL? Kedua,
bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan model CTL? Ketiga, apakah
penerapan CTL dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Campaka
pada materi bilangan cacah? Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi acuan utama dalam
mengukur keberhasilan penerapan model CTL dalam pembelajaran matematika di SDN
Campaka.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh bukti yang kuat tentang efektivitas
model CTL dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, khususnya dalam materi
bilangan cacah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan pendekatan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika
di sekolah dasar, khususnya dalam pengembangan keterampilan numerasi siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
mengacu pada model Kemmis dan Taggart (Hopipah, 2024). PTK terdiri dari empat tahapan
siklus: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024 /2025 di kelas V
SDN Campaka, dengan sembilan siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian dilakukan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

PELAKSANAAN \

SIKLUS 1 PENGAMATAN

REPLEKSI ‘./

/_> PELAKSANAAN \'

PERENCANAR SIKLUS 2 PENGAMATAN

REPLEKSI <-/

Gambar 1. Siklus PTK Menurut Kemmis & Taggrt
Instrumen penelitian terdiri dari tes dan nontes. Instrumen tes berupa soal isian yang
mengukur kemampuan numerasi siswa berdasarkan enam indikator dari Sidiq et al. (2023),
yaitu penggunaan angka dan simbol, operasi aritmetika, pemecahan masalah, pengukuran,
penyajian data, dan pemahaman konsep matematika. Tes ini diberikan pada akhir siklus
untuk menilai pencapaian siswa.

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung, dengan instrumen yang dikembangkan berdasarkan sintaks
pembelajaran CTL menurut Nata (2019). Data tambahan juga dikumpulkan melalui
dokumentasi, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan foto kegiatan pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar siswa, serta secara deskriptif untuk menganalisis observasi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada pra-siklus, siswa kelas V SDN Campaka menunjukkan hasil yang sangat rendah
dalam tes numerasi, dengan nilai rata-rata 51,85 dan tingkat ketuntasan belajar hanya 22%.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi bilangan cacah masih
sangat terbatas dan membutuhkan perhatian khusus. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan numerasi siswa melalui penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL).
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Pada siklus I, penerapan model CTL menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Aktivitas guru tercatat mencapai 88%, meskipun ada beberapa kekurangan, seperti
apersepsi yang kurang optimal dan keterbatasan fasilitas untuk presentasi kelompok.
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, dari 69% pada pra-siklus menjadi 73,33%
pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai lebih aktif dalam pembelajaran,
meskipun masih ada beberapa kendala yang mempengaruhi keterlibatan mereka. Hasil tes
numerasi pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata 73,33 dengan tingkat ketuntasan belajar
80% (7 dari 9 siswa tuntas).

Pada siklus II, penerapan model CTL lebih maksimal. Aktivitas guru meningkat
menjadi 100%, dengan seluruh sintaks pembelajaran CTL terlaksana dengan baik, termasuk
refleksi, pemberian umpan balik, dan pendampingan individu bagi siswa yang kurang aktif.
Aktivitas siswa meningkat menjadi 87%, menunjukkan keterlibatan yang sangat baik. Nilai
rata-rata numerasi siswa meningkat pesat menjadi 83,33, dengan tingkat ketuntasan
belajar mencapai 100%. Seluruh siswa berhasil mencapai nilai yang diharapkan, yang
menunjukkan keberhasilan penerapan model CTL dalam meningkatkan keterampilan
numerasi. Peningkatan capaian ini divisualisasikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

100 Peningkatan Rata-rata Nilai Numerasi Siswa

83,33
80

60

Rata-rata Nilai

a0t

20

OPretest Siklus | Siklus Il
Tahap

Gambar 2. Peningkatan Rata-rata Nilai Numerasi

Peningkatan Ketuntasan Belajar Numerasi

100%
100

80r

60
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a0t
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Gambar 3. Peningkatan Ketuntasan Belajar Numerasi
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Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi bilangan cacah, terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CTL dapat
meningkatkan aktivitas guru, keterlibatan siswa, dan hasil belajar siswa secara signifikan.

Pada siklus I, aktivitas guru tercatat 88%, namun ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki, seperti apersepsi yang kurang optimal dan keterbatasan fasilitas. Meskipun
demikian, aktivitas siswa menunjukkan peningkatan yang baik, dari 69% menjadi 73,33%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai beradaptasi dengan pendekatan
pembelajaran yang baru dan lebih kontekstual. Pada siklus II, setelah melakukan refleksi
dan perbaikan berdasarkan temuan siklus I, aktivitas guru meningkat menjadi 100%, dan
aktivitas siswa juga naik menjadi 87%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin
aktif terlibat dalam pembelajaran, yang sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran (Piaget, 1973; Vygotsky, 1978).

Peningkatan yang paling signifikan terjadi antara pra-siklus dan siklus I. Nilai rata-
rata numerasi siswa meningkat dari 51,85 menjadi 73,33, dan tingkat ketuntasan belajar
juga meningkat dari 22% menjadi 80%. Pada siklus II, nilai rata-rata numerasi siswa
meningkat lebih lanjut menjadi 83,33, dan seluruh siswa (100%) mencapai ketuntasan
belajar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model CTL berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi bilangan cacah. Model CTL, yang mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan nyata siswa, membantu siswa untuk lebih mudah memahami
konsep-konsep yang diajarkan, karena mereka dapat langsung melihat relevansi materi
dengan pengalaman sehari-hari mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Piaget dan Vygotsky. Menurut Piaget, perkembangan kognitif anak terjadi melalui interaksi
aktif dengan lingkungan, sementara Vygotsky menambahkan bahwa interaksi sosial,
terutama dengan teman sebaya atau guru, juga memainkan peran penting dalam
pembelajaran (Piaget, 1973; Vygotsky, 1978). Dalam model CTL, siswa dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran dengan menghubungkan materi ajar dengan situasi nyata
yang mereka hadapi sehari-hari. Hal ini membuat siswa tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini mendukung temuan-temuan dari penelitian sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas model CTL dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi
belajar siswa. Sastradiharja et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan CTL dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika, sementara Siregar et al. (2024)
melaporkan bahwa siswa yang belajar dengan model CTL menunjukkan tingkat motivasi
yang lebih tinggi. Selain itu, Susilawati (2024) juga mengungkapkan bahwa model CTL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi masalah
matematika. Meskipun banyak penelitian yang mendukung penggunaan CTL, sebagian
besar penelitian tersebut lebih fokus pada pemahaman konsep secara umum dan motivasi
belajar, sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh CTL terhadap numerasi bilangan cacah,
yang sebelumnya kurang mendapat perhatian dalam penelitian-penelitian terkait.
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Dalam konteks pembelajaran bilangan cacah, penerapan model CTL sangat relevan
karena materi ini sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa sering kali
kesulitan memahami konsep-konsep dasar matematika, seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah, jika materi tersebut tidak
dihubungkan dengan pengalaman nyata mereka. Dengan menggunakan model CTL, siswa
dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep ini dalam kehidupan
mereka, seperti menghitung jumlah barang, waktu, atau uang. Hal ini menunjukkan bahwa
model CTL tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat
keterampilan numerasi siswa, yang sangat penting untuk kehidupan mereka di masa depan.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, peneliti menghadapi
beberapa kendala selama pelaksanaan penelitian, seperti keterbatasan sarana
pembelajaran di kelas, dengan hanya tersedia satu proyektor tanpa jaringan internet. Selain
itu, letak sekolah yang cukup terpencil dan budaya belajar siswa yang cenderung pasif juga
menjadi tantangan. Namun, meskipun ada hambatan-hambatan tersebut, penerapan model
CTL yang adaptif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu
strategi yang berhasil diterapkan adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang kontekstual, yang memungkinkan siswa untuk bekerja melalui soal-soal yang relevan
dengan kehidupan mereka. Selain itu, refleksi bersama dan presentasi kelompok juga
terbukti meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah subjek yang terbatas
(hanya sembilan siswa) dan pelaksanaan yang hanya dilakukan dalam dua siklus. Hal ini
membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan penelitian ini. Penelitian lanjutan
dapat melibatkan sampel yang lebih besar dan waktu yang lebih panjang untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model CTL dalam
pembelajaran matematika.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika di kelas V SDN Campaka terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, khususnya dalam materi bilangan cacah.
Penerapan CTL tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga
memperkuat partisipasi siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh karena itu, model CTL dapat dianggap sebagai
pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar, sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengembangkan pembelajaran
matematika yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan
kualitas pembelajaran matematika, serta membantu meningkatkan keterampilan numerasi
siswa di masa depan. Penelitian lanjutan dapat memperluas penerapan CTL pada tingkat
atau materi yang berbeda, serta mengombinasikannya dengan pendekatan lain seperti
STEM atau literasi digital.
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PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan numerasi siswa kelas V
SDN Campaka melalui penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi bilangan cacah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL terbukti efektif
dalam meningkatkan aktivitas guru dan siswa, serta kemampuan numerasi siswa. Aktivitas
guru meningkat dari 88% menjadi 100%, aktivitas siswa meningkat dari 69% menjadi 87%,
dan nilai rata-rata numerasi siswa meningkat dari 51,85 menjadi 83,33, dengan ketuntasan
belajar mencapai 100% pada siklus II.

Penerapan CTL yang menghubungkan materi ajar dengan konteks kehidupan nyata
siswa berhasil memperkuat pemahaman konsep matematika dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya interaksi aktif siswa dalam proses belajar.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa
keterbatasan, seperti jumlah subjek yang terbatas dan pelaksanaan yang hanya dilakukan
dalam dua siklus. Penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar dan siklus yang lebih
banyak diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, penerapan model CTL dapat dianggap sebagai pendekatan yang
relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar dan
mendukung perkembangan keterampilan numerasi siswa yang akan berguna dalam
kehidupan mereka.
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